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A B S T R A K 
 
Salah satu jenis fasilitas kredit yang saat ini banyak digunakan oleh para 
pelaku usaha adalah bank garansi atau garansi bank. Bentuk perjanjian bank 
garansi ada 3 (tiga) macam yaitu: garansi dalam bentuk warkat yang diterbitkan 
oleh bank, garansi dalam bentuk penandatanganan kedua dan seterusnya seperti 
aval dan endosemen dengan hak regres, yang ketiga terjadi karena perjanjian 
bersyarat. Isi dari perjanjian bank garansi yaitu memuat tentang syarat-syarat 
minimum penerbitan bank garansi dan juga memuat jenis-jenis transaksi antara 
pihak yang dijamin (nasabah bank) dengan pihak penerima jaminan                     
(beneficiary atau bouwheer). Apabila pihak yang dijamin (nasabah bank) 
melakukan cedera jani (wanprestasi), maka setelah pihak yang menerima jaminan 
(beneficiary atau bouwheer) mengajukan klaim kepada pihak bank, selanjutnya 
pihak bank akan melakukan pembayaran atas klaim tersebut. Dalam hal terjadinya 
tuntutan ganti rugi atau klaim berdasarkan jaminan bank harus tetap 
memperhatikan Pasal 1400 dan Pasal 1401 Burgerlijk Wetboek.  
 
Kata Kunci:  Bank Garansi, nasabah, penerima jaminan (beneficiary atau 
bouwheer), Bank.  
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ABSTRACT 
 
One of credit facilities type that commonly used by the enterpreneur is bank 
guarantee. Bank guarantee has 3 (three) kind: guarantee in a letter form published 
by bank, guarantee which is signed for the second time and so on like aval and 
endosemen withbregress rights, and also other guarantee that formed as the effect 
of a conditional agreement. The substance of bank guarantee consist of the 
minimum requirements for the bank guarantee to be issued, and also contains 
types of the transactions between guaranteed parties and the beneficiary. If the 
guaranteed parties does a default, then after the beneficiary claim to the bank, 
bank will do a payment to the related claim. In case claim does happened, it is a 
must to pay an attention to Article 1400 and 1401 of Burgerlijk Wetboek.  
 
Keywords : Bank Guarantee, guaranteed, customer; beneficiary, claim, Bank. 
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4.2. Saran 
1. Bahwa dengan tidak adanya kepastian hukum dalam penanganan bagi 
pihak yang menerima jaminan bilamana wanprestasi mengingat 
pentingnya pemberian bank garansi dan persolannya yang berdampak 
kepada pihak penjamin, maka disarankan agar pihak bank selaku 
pemberi fasilitas bank garansi selama ini masih menggunakan 
ketentuan dan atau pengaturan-pengaturan yang berkaitan dengan 
pemberian bank garansi, baik ketentuan yang terdapat dalam Undang 
Undang Perbankan tidfak mengaturnya, dan sementara masih 
menggunakan Kitab Undang Undang Hukum Perdata (Burgerlijk 
Wetboek), adapun ketentuan lain yang mengatur tentang pemberian 
bank garansi hanya sebagai pelengkap semata. Oleh karenanya untuk 
jaminan lawan agar diterbitkan peraturan  yang mengikat sebagai 
perlindungan dan kepastian hukum bagi pihak bank dalam 
mengeluarkan bank garansi. 
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